Sistem Informasi Pendataan Penduduk Pada Kampung Onggari Distrik Malind Kabupaten Merauke by Patawaran, Nilfred
48 
 
Volume 1 – Nomor 2, Juli 2019, (48-55) 
MJRICT : Musamus Journal Of Research Information and Communication Technology 
ISSN 2654-4083 | e-ISSN 2655-5735 
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/mjrict 
Sistem Informasi Pendataan Penduduk Pada Kampung 
Onggari Distrik Malind Kabupaten Merauke 
Nilfred Patawaran 
Teknik Informatika, Universitas Musamus, Merauke, Indonesia. 
Email : nilfred@unmus.ac.id 
 
Abstrak. Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan pada masa globalisasi ini dirasakan semakin 
canggih, semua ini merupakan hasil dari pemikiran-pemikiran manusia yang semakin maju untuk 
memperoleh informasi yang lebih cepat dan akurat. sistem informasi inventaris barang dalam mencatat 
data kependudukan yang ada pada Kampung Onggari Distrik Malind Kabupaten Merauke agar lebih 
teratur, tertata serta menghasilkan informasi yang akurat. Pemanfaatan sistem informasi dalam 
pencatatan, pengolahan dan pelaporan data kependudukansangat dibutuhkan pada Kampung 
Onggariuntuk mengontrol dan meningkatkan keamanan data inventaris barang dalam menunjang 
kegiatan operasional kampung. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun selalu mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Banyaknya fasilitas kemudahan-kemudahan yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi 
informasi secara langsung berdampak kepada kegiatan organisasi. Dampak dari perkembangan 
teknologi informasi yang terjadi memacu organisasi-organisasi untuk tetap exist serta dapat 
meningkatkan prestasi yang dijalankannya. Peran teknologi informasi menitikberatkan pada 
pengaturan sistem informasi, selain itu teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan organisasi 
dengan sangat cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat [1]. 
Sistem Informasi adalah data yang dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah sedemikian rupa menjadi 
sebuah satu kesatuan informasi yang saling terkait dan saling mendukung, sehingga menjadi suatu 
informasi yang berharga bagi yang menerimanya. Pengertian ini digunakan untuk merujuk tidak hanya 
pada penggunaan organisasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi juga untuk pengguna 
berinteraksi dengan teknologi dalam suatu sistem pada instansi tertentu. 
Pengembangan ini akan memanfaatkan teknologi informasi yang akan membantu pendataan penduduk 
disuatu kampung terutama pada proses pendataan kependudukan, Surat Keterangan Pindah yang 
memerlukan kecermatan dan ketelitian tinggi. Sehingga dalam waktu yang singkat pembuatan laporan 
pendataan penduduk tersebut diatas dapat meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi dan  dapat 
memberikan laporan secara cepat dan tepat[2]. 
Data kependudukan pada kampung Onggari masih dilakukan dengan cara pencatatan dibuku atau 
masih secara manual untuk menunjang kegiatan operasional, sehingga muncul banyak kendala dalam 
mencari data kependudukan yang dapat memakan waktu yang lama, kertas arsip yang sudah rusak, 
tulis yang sudah tidak jelas, kehilangan dan kesalahan dalam pencatatan karena banyaknya barang. 
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Pemanfaatan sistem informasi dalam pengelolaan data kependudukan sangat dibutuhkan pada 
kampung Onggari untuk mengontrol dan meningkatkan keamanan data kependudukan dalam 
menunjang kegiatan operasional kampung. 
Oleh karena itu diperlukan sistem informasi kependudukan yang ada pada Kampung Onggari Distrik 
Malind agar lebih teratur, tertata serta menghasilkan informasi yang akurat. Dengan dibangunnya 
sistem informasi kependudukan akan memudahkan para aparat kampung dalam melakukan 
pengelolaan data penduduk, baik untuk pencatatan penduduk yang baru, penduduk yang ingin pindah  
dan pembuatan laporan kependudukan pada Kampung Onggari. 
 
 
2. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial 
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan Menurut [3]. 
2.1 Komponen Sistem Informasi 
Bahwa “Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut blok bangunan 
(Building Block), yang terdiri dari blok masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, 
blok basis data, dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, keenam blok bangunan tersebut saling 
berinteraksi satu dengan yang lain membentuk suatu kesatuan untuk mencapai sasaran”. Blok 
bangunan itu terdiri dari [3]: 
1. Blok Masukan (Input Block) 
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input yang dimaksud adalah 
metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-
dokumen dasar. 
2. Blok Model (Model Block) 
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan 
memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah 
tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
3. Blok Keluaran (Output Block) 
Produk dari sistem informasi yang berkualitas dan merupakan dokumentasi yang berguna 
untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 
4. Blok Teknologi (Technology Block) 
Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk 
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan 
mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian sistem secara keseluruhan. Pada blok ini, 
teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat 
lunak (software) dan perangkat keras (hardware). 
5. Blok Basis Data (Database Block) 
Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu 
sama lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan menggunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan 
informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya 
informasi yang dihasilkan lebih berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna 
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untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. basis data diakses atai dimanipulasi menggunakan 
perangkat lunak paket yang disebut DBMS (Database Management System). 
6. Blok Kendali (Controls Block) 
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, temperatur, air, 
debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, ketidak efisienan, 
sabotase, dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur 
terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 
2.2 Sistem Informasi Kependudukan 
Berdasarkan UU No 23 Tahun 2006 tentang administrasi kependudukan, Sistem informasi 
kependudukan adalah suatu sistem informasi yang mengelola, mengkaji, menyimpan dan 
mengembangkan sistem informasi kependudukan untuk tercapai tertib adminstrasi dibidang 
kependudukan[4]. 
2.3 Microsoft Visual Basic 6.0 
Microsoft Visual Basic adalah merupakan sebuah bahasa pemrograman komputer yang 
menjadi sarana (tools) untuk menghasilkan program – program aplikasi yang berbasis 
windows. Basis bahasa pemrograman yang digunakan dalam visual basic adalah bahasa Basic 
(Beninners All-Purpuse Symbolic Intruction Code) yang merupakan salah satu bahasa 
pemrograman tingkat tinggi yang sedrhana dan mudah untuk diplajari. Dengan visual basic 
kita bisa membuat program dengan aplikasi GUI (Graphical User Interface) atau program 
yang memungkinkan pengguna computer berkomunikasi dengan computer tersebut 
menggunakan grafik atau gambar[5]. 
Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan berbagai perangkat control yang dapat digunakn 
untuk membuat program aplikasi dalam sebuah form baik aplikasi kecil maupun pengolahan 
database. Keunggulan Microsoft Visual Basic : a. Sarana akses data yang lebih cepat dan 
handal untuk membuat aplikasi basis data yang berkemampuan tinggi. b. Tambahan kontrol – 
kontrol baru lebih canggih serta peningkatan kaidah struktur bahasa visual basic. c. Visual 
Basic memiliki beberapa versi atau edisi yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya. 
[6].  
2.4 Microsoft Access 
Microsoft Access adalah perangkat lunak pengelola database yang bekerja pada sistem operasi 
Windows. Microsoft Access merupakan bagian dari Microsoft Office yang dikeluarkan oleh Microsoft. 
Dengan menggunakan Microsoft Access akan mempermudah pemrogram dalam mengelola database. 
Microsoft Access dapat bekerja sama dengan berbagai software penghasil program contohnya Visual 
basic. Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program aplikasi basis data 
komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah. 
Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft 
Word, Microsoft Excel, dan Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data 
Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga 
memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office Access 2007 yang termasuk ke dalam 
Microsoft Office System 2007. Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam 
format Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle Database, 
atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC. Para pengguna / programmer yang 
mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang kompleks, 
sementara para programmer yang kurang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan 
perangkat lunak aplikasi yang sederhana. Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman 
berorientasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat bantu pemrograman berorientasi 
objek [7].  
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Access juga dapat digunakan sebagai sebuah basis data untuk aplikasi Web dasar yang disimpan di 
dalam server yang menjalankan Microsoft Internet Information Services (IIS) dan menggunakan 
Microsoft Active Server Pages (ASP). Meskipun demikian, penggunaan Access kurang disarankan, 
mengingat telah ada Microsoft SQL Server yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi. Salah satu 
keunggulan Microsoft Access dilihat dari perspektif programmer adalah kompatibilitasnya dengan 
bahasa pemrograman Structured Query Language (SQL); query dapat dilihat dan disunting sebagai 
statemen-statemen SQL, dan statemen SQL dapat digunakan secara langsung di dalam Macro dan 
VBA Module untuk secara langsung memanipulasi tabel data dalam Access. Para pengguna dapat 
mencampurkan dan menggunakan kedua jenis bahasa tersebut (VBA dan Macro) untuk memprogram 
form dan logika dan juga untuk mengaplikasikan konsep berorientasi objek. 
 
2.5 Crystal Report 
Crystal report merupakan salah satu aplikasi software yang digunakan secara khusus untuk membantu 
developer dalam merancang laporan. Sejak tahun 1993, Crystal Report sudah menjadi bagian dari 
Microsoft Visual Studio yang digunakan sampai saat ini sebagai standar merancang laporan palam 
pembangunan sebuah sistem .  
Crystal report juga merupakan salah satu aplikasi khusu yang digunakan untuk merancang berbagai 
macam jenis laporan. Pertama kali Crystal Report diciptakan oleh Crystal Service Inc sebagai alat 
Bantu mereka untuk menciptakan report secara mudah dan cepat. Hal ini dikarenakan kesulitan yang 
dialami Crystal Service Inc untuk menemukan seorang developer yang khusus menangani pembuatan 
report untuk software aplikasi akuntansi yang Crystal Service Inc kembangkan. Crystal report 
merupakan salah satu aplikasi perancangan laporan yang berbasis GUI (Graphical User Interface). 
Kelebihan lainnya, Crystal Report Dapat terkoneksi dengan berbagai macam sumber database., yang 
meliputi : Ms. Excel, Oracle, Access, SQL Server, My SQL, Dbase, dll. Kelebihan Crystal Report 
yang lainnya adalah disediakannya banyak tool-tool Bantu yang mempermudah user dalam 
mengembangkan sebuah system yang interaktif[8]. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini adalah tampilan program yang menyajikan informasi mengenai Sistem informasi 
pendataan penduduk pada kampung Onggari distrik Malind kabupaten Merauke dimana aplikasi 
khusus ini dibuat dalam file mdb yaitu dengan nama “Penduduk.mdb”. adapun proses yang terdapat 
pada Sistem informasi pendataan penduduk pada kampung Onggari distrik Malind kabupaten Merauke 
sebagai berikut : 
1. Proses yang terdapat dalam program ini adalah proses pencatatan data penduduk, data kelahiran, 
data kematian dan data mutasi. Proses ini dapat dijalankan pada form menu utama dari Sistem 
informasi pendataan penduduk pada kampung Onggari distrik Malind kabupaten Merauke. 
2. Basis data program ini disimpan dengan nama filenya  dalam directory ini terdapat tabel-tabel 
yang berisikan data-data hasil dari proses program. Tabel-tabel tersebut adalah yaitu tabel data 
penduduk, tabel data kelahiran, tabel data kelahiran, tabel data mutasi, dan tabel pengguna 
sedangkan untuk Sistem informasi pendataan penduduk pada kampung Onggari ini tersimpan 
pada directory  D:\aplikasi penduduk\ penduduk.mdb 
 
3.1 Hasil tampilan antar muka 
Hasil rancangan antar muka adalah hasil dari perancangan sistem, hasil penelitian dan pembahasan, 
selanjutnya sistem akan diimplementasikan. Berikut merupakan hasil dari implementasi sistem. 
 
3.2 Menu Login 
Menu login berfungsi untuk melindungi program kita digunakan atau sebagai keamanan pada 
program. Sehingga hanya yang memiliki hak akses saja yang bisa mengoperasikan program 
yang digunakan  untuk membedakan hak akses antara admin dan user. Untuk dapat masuk ke 
program ini kita harus mengisi nama dan kata sandi  yang benar, maka selanjutnya akan 
ditampilkan menu utama.  Gambar 1. menunjukan menu login. 
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Gambar 1.  Menu login 
3.3 Menu Utama 
Menu utama terdiri dari tiga menu yaitu menu Data, Menu Data Pengguna dan keluar. pada menu Data 
terdapat empat sub menu yaitu Data Penduduk, Data Kelahiran, Data Kematian dan Data Mutasi.  
Gambar 2. menunjukan menu utama. 
 
Gambar 2.  Menu utama 
3.4  Menu Data Penduduk 
Sub menu data penduduk berfungsi sebagai masukan, mengubah, dan menghapus data penduduk  yang 
ditunjukan Gambar 3. Form Data Penduduk. 
 
Gambar 3.  Form Data Penduduk 
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3.5 Menu Data Kelahiran 
Sub menu peralatan dan mesin berfungsi sebagai masukan, mengubah, dan menghapus data kelahiran 
penduduk yang ditunjukan Gambar 4. form Data Kelahiran  
 
Gambar 4. Form Data Kelahiran 
 
3.6 Menu Data Kematian  
Sub menu gedung dan bangunan berfungsi sebagai masukan, mengubah, dan menghapus data 
kematian penduduk yang ditunjukan Gambar 5. Form Data Kematian  
 
 
Gambar 5. Form Data Kematian 
3.7 Menu Data Mutasi 
Sub menu data pengguna berfungsi sebagai masukan, mengubah, dan menghapus data mutasi 
penduduk yang ditunjukan Gambar 6. Form Data Mutasi. 
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Gambar 6. Form Data Mutasi. 
3.8 Menu Data Pengguna 
Sub menu data kode inventaris berfungsi sebagai masukan, mengubah, dan menghapus data 
pengguna aplikasi yang ditunjukan Gambar 7. menu Data Pengguna. 
 
 
Gambar 5.7 menu Data Pengguna. 
Penelitian ini memberi masukan kepada pihak Distrik Malind Kabupaten Merauke dalam pengolahan 
data Penduduk agar lebih teratur, tertata serta menghasilkan informasi yang akurat yang berkaitan 
dengan pencatatan data penduduk, data kelahiran, data kematian dan data mutasi. Penelitian ini masih 
terdapat kekurangan yaitu pengembangan sistem, dimana dalam penelitian ini program aplikasi dibuat 
masih bersifat Stand alone sehingga untuk pengerjaan masih kurang efisien dalam hal ini pencataatan 
data penduduk  hanya dapat dioprasikan oleh sebuah komputer administrasi yang berkaitan dengan 
data penduduk maka, perlu pengembangan menjadi berbasis web sehingga pengolahan data penduduk 
menjadi lebih efektif dan efisien dalam proses pencatatan data penduduk dimana semua data penduduk 
dapat dikerjakan di semua komputer serta informasi dapat diakses oleh semua pihak yang memerlukan 
data penduduk kampung Onggari Distrik Malind Kabupaten Merauke. 
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4. Kesimpulan 
Aplikasi yang dihasilkan merupakan sebuah program aplikasi pendataan penduduk yang dibuat 
dengan menggunakan aplikasi  pemrograman Visual Basic 6.0  untuk membantu aparat Kampung di 
Kampung Onggari Distrik Malind Kabupaten Merauke dalam mengontrol dan mengelolah data 
kelahiran, data kematian  ataupun penduduk yang mutasi penduduk. 
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